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BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 
Kajian Pustaka
2.1.1
Koperasi

Secara umum pengertian koperasi menurut Sonny Sumarsono (2003:1) bahwa 
Koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang memberi kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota, dengan bekerjasama secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi kesejahteraan para anggotanya.
Sedangkan menurut Hatta (1954) 
Koperasi didirikan sebagai persekutuan kaum yang lemah untuk membela keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan.
Menurut Margono Djojohadikoesomoe menyatakan bahwa 

“Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang dengan sukanya sendiri hendak bekerja sama umtuk memajukan ekonominya.”
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah suatu bentuk organisasi atau badan usaha yang melandaskan kegiatannya berdasarkan atas asas kekeluargaan yang berupaya untuk mensejahterakan anggotanya.
2.1.1.1
Tujuan dan Fungsi Koperasi

Menurut Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian menyebutkan bahwa tujuan dan fungsi koperasi adalah sebagai berikut :

1. Tujuan koperasi

Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar tahun 1945.

2. Fungsi koperasi

a. Membangun dan mengembangkan potensi serta kemampuan ekonomi anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan manusia dan masyarakat.

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan perekonomian nasional dengan koperasi sebagai soko gurunya.

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional yang merupakan usaha bersama atas asas kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
2.1.1.2
Jenis-Jenis Koperasi

Menurut Anoraga dkk. (2000 : 38) jenis-jenis koperasi secara garis besar terdiri dari koperasi konsumsi, koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam, koperasi produksi, koperasi jasa dan koperasi serba usaha.
1. Koperasi konsumsi


Koperasi konsumsi adalah koperasi yang menyediakan barang-barang kebutuhan sehari-hari, misalnya barang pangan seperti gula, garam, minyak, sabun, minyak tanah dan sebagainya. Koperasi konsumsi dengan harga layak.

2. Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam


Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang bergerak dalam bidang usaha pembentukan modal melalui tabungan para anggota secara teratur dan terus-menerus, untuk kemudian dipinjamkan kepada para anggota dengan cara yang mudah, murah, dan cepat untuk tujuan produktif dan kesejahteraan anggotanya.
3.   Koperasi produksi


Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam kegiatan ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang, baik yang dilakukan oleh koperasi sebagai organisasi maupun oleh para anggotanya sendiri. Anggota koperasi produksi terdiri dari orang-orang yang mampu menghasilkan suatu barang atau jasa, misalnya koperasi peternak sapi perah.
4.
Koperasi jasa


Koperasi jasa yaitu koperasi yang berusaha di bidang penyediaan jasa tertentu, baik bagi para anggotanya maupun bagi masyarakat umum, misalnya koperasi angkutan.
5.
Koperasi serba usaha


Koperasi serba usaha adalah koperasi yang menyelenggarakan usaha lebih dari satu macam kebutuhan ekonomi para anggotanya. Koperasi ini biasanya tidak dibentuk sekaligus untuk melaksanakan berbagai macam usaha, tetap dibentuk secara bertahap sesuai dengan perkembangan kebutuhan anggota dan kesempatan usaha. Tingkat kerumitan pengelolaan koperasi ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan koperasi yang hanya mengelola satu macam usaha saja.

2.1.1.3 Peranan Koperasi



Menurut Sonny Sumarsono (2003:12) peranan koperasi bagi masyarakat ekonomi diantaranya adalah sebagai berikut :

a. Koperasi meningkatkan pendapatan

Peranan koperasi dalam meningkatkan pendapatan masyarakat, khususnya anggota dapat dilakukan antara lain melalui pembelian bersama dan penjualan bersama. Melalui pembelian bersama, maksudnya koperasi dapat menyediakan barang-barnag kebutuhan anggota dengan cara melakukan pembelian langsung pada produsen atau grosir dalam jumlah banyak sehingga mendapat potongan harga. Melalui penjualan bersama, maksudnya koperasi dapat menampung produk yang dihasilkan anggota dan mencari pembeli yang sanggup membeli dengan harga tinggi dibandingkan harga penjualan melalui pedagang tengkulak. 
b. Koperasi menciptakan lapangan kerja

Koperasi merupakan wadah kerjasama anggota didalam mencapai tujuan bersama berdasarkan atas asas kekeluargaan. Melalui kegiatan usahanya kopersi memberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada para anggota untuk bersam-sama bekerja melakukan kegiatan usaha koperasi.
c. Koperasi meningkatkan taraf hidup rakyat

Meningkatkan pendapatan berarti memungkinkan mereka untuk lebih banyak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya. Semakin tercukupinya kebutuhan hidup berarti taraf hidup merekapun meningkat.

d. Koperasi memeratakan pendapatan 
Melalui koperasi banyak diberikan fasilitas dan kemudahan, sehingga menimbulkan semangat kerja anggota. Dalam hal ini para anggota akan semangat bekerja dengan menggunakan fasilitas yang telah diberikan kopersai sehingga apabila anggota semangat untuk bekerja dapat memberikan pendapatan.
2.1.1.4
Karakteristik Koperasi yang Membedakan dengan Perseroan


Walaupun koperasi sebagai badan usaha yang dimiliki oleh para anggotanya, namun dalam mengerjakan tugas-tugas usahanya diserahkan kepada orang lain, yaitu pengelola koperasi. Selain itu, kinerja pengurus koperasi juga diawasi oleh orang lain yaitu badan pengawas yang bertanggung jawab kepada rapat anggota koperasi. Menurut Sukamdiyo (1996:20) berbagai karakteristik koperasi yang membedakan dengan perseroan adalah sebagai berikut :

1. Pemilik adalah anggota sekaligus juga pelanggan

2. Kekuasaan tertinggi berada pada rapat anggota

3. Satu anggota adalah satu suara

4. Organisasi koperasi diurus secara demokrasi

5. Tujuan yang ingin dicapai bukan mengejar keuntungan semata tetapi adalah mensejahterakan anggotanya, fungsi sosial sangat diperhatikan oleh koperasi.

6. Keuntungan dibagi berdasarkan besarnya jasa anggota kepada koperasi

7. Koperasi merupakan sekumpulan orang atau badan hukum yang berusaha mensejahterakan masyarakat (termasuk para anggotanya)

8. Koperasi merupakan alat perjuangan ekonomi

9. Koperasi merupakan sistem ekonomi

10. Unit usaha diadakan dengan orientasi melayani anggota

11. Tata pelaksanaannya bersifat terbuka bagi seluruh anggota

2.1.2 Modal

Suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya sejalan dengan perkembangan yang dialami selalu membutuhkan modal yang digunakan untuk membiayai dalam kegiatan operasional perusahaan itu sehari-hari, baik untuk melakukan investasi maupun untuk keperluan yang lainnya. Besar kecilnya modal yang dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung dari besar kecilnya biaya akan dikeluarkan oleh perusahaan itu sendiri.
2.1.2.1
Pengertian Modal 

Menurut Ridwan S. dan Inge Barlian (2002:240) bahwa pengertian modal adalah:

“Modal, menunjukan dana jangka panjang pada suatu perusahaan yang meliputi semua bagian di sisi kanan neraca perusahaan, kecuali hutang lancar”.

Menurut Bambang Riyanto (2001:17) orientasi dari pengertian modal adalah:


“Physical-oriented. Dalam hubungan ini dapat dikemukakan pengertian modal yang klasik, di mana artian modal.  Modal adalah sebagai hasil produksi yang digunakan untuk memproduksi lebih lanjut”.

Adapun yang menjadi sumber-sumber dari modal itu sendiri, yaitu:

1. Ditinjau dari asalnya, terdiri dari sumber internal dan sumber eksternal.

2. Ditinjau dari cara terjadinya, terdiri dari tabungan, kredit oleh bank, intensifikasi penggunaan uang.

Selain itu juga yang ada merupakan jenis-jenis dari modal, antara lain:

1. Modal sendiri

Merupakan modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam didalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya. Modal sendiri didalam perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT) terdiri dari modal saham, cadangan, laba ditangan. 
2
Modal Asing.


Merupakan modal yang berasal dari dari luar perusahaan yang bersifat sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi perusahaaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang, yang pada suatu saat harus dibayarkan kembali. Modal asing atau utang terdiri dari 3 golongan, yaitu: utang jangka pendek (short-term debt), utang jangka  menengah (intermediate-term debt), dan utang jangka panjang (long-term debt). 

2.1.2.2
Modal Koperasi

Acuan pembahasan permodalan koperasi di Indonesia adalah UU No. 25/992 pasal 41 bab VII tentang perkoperasian. Modal koperasi terdiri dari :
●  Modal sendiri bersumber dari:

1. 
Simpanan pokok yaitu sejumlah uang yang sama banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh masing-masing anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. Simpanan pokok ini sifatnya permanen, artinya tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

2. 
Simpanan wajib yaitu sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada periode tertentu. Simpanan wajib ini tidak dapat diambil selama yang bersangkutan masih menjadi anggota.

3. 
Dana cadangan yaitu sejumlah dana yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha dan dicadangkan untuk menutup kerugian koperasi bila diperlukan.

4. 
Donasi atau hibah yaitu sejumlah uang atau barang dengan nilai tertentu yang disumbangkan oleh pihak ketiga, tanpa ada suatu ikatan atau kewajiban untuk mengembalikannya.

● Modal pinjaman atau modal luar, bersumber dari : 

1. 
Anggota yaitu pinjaman dari anggota ataupun calon anggota koperasi yang bersangkutan.

2. 
Koperasi lainnya yaitu pinjaman dari koperasi lainnya yang didasari dengan perjanjian kerjasama antara koperasi.
3. 
Bank dan lembaga keuangan lainnya yaitu pinjamn dari bank dan lembaga lainnya yang dilakukan berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

4. 
Penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya yaitu dana yang  diperoleh dari penerbitan obligasi dan surat hutang lainnya berdasarkan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.

5. 
Sumber lain yang sah yaitu pinjaman yang diperoleh dari bukan anggota yang dilakukan tanpa penawaran secara umum.
2.1.3
Pemberian Pinjaman (Kredit)

Asal mulanya kata kredit berasal dari kata credere yang artinya adalah kepercayaan, maksudnya adalah apabila seseorang memperoleh kredit maka berarti mereka memperoleh kepercayaan. Adapun bagi  si pemberi kredit, credere berarti memberikan kepercayaan kepada seseorang bahwa uang yang dipinjamkan pasti kembali.
Kasmir (2008:102), menyatakan bahwa kredit yaitu :

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Menurut H. Rachmat Firdaus dan Maya Ariyanti (2009 : 2)

Kredit adalah pertukaran atau pemindahan sesuatu yang berharga dengan barang lainnya baik itu berupa uang, barang maupun jasa dengan keyakinan bahwa ia akan bersedia dan mampu untuk membayar dengan harga yang sama dimasa yang akan datang. 
 Menurut Muljono (2001:9) 
“Kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji bahwa waktu pembayarannya akan ditangguhkan pada suatu jangka yang telah disepakati”.
Dari definisi di atas, dapat dikemukakan bahwa kredit merupakan persetujuan pinjam meminjam antara dua pihak yaitu peminjam (debitur) dan pemberi kredit (kreditur) atas dasar kepercayaan dan debitur mempunyai kewajiban pembayaran yang dilakukan pada jangka  waktu tertentu dengan jumlah bunga yang ditetapkan.

2.1.3.1 Fungsi Pinjaman (Kredit)
Pemberian kredit dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan, oleh karena itu bank atau lembaga keuangan lain yang kegiatan operasionalnya memberikan pinjaman kepada nasabah yang akan menerima kredit itu mampu dalam mengembalikan kredit yang telah diterimanya. Adapun tujuan pokok kredit yaitu :

a. Profitability, yaitu tujuan untuk memperoleh atau  hasil dari kredit berupa keuntungan yang didapat dari bunga pinjaman.

b. Safety, yaitu keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus          benar-benar terjamin sehingga tujuan profitability tercapai.
Menurut Firdaus dan Ariyanti (2003:5) fungsi kredit pada dasarnya ialah pemenuhan jasa untuk melayani kebutuhan masyarakat (to serve the society) dalam rangka mendorong dan melancarkan perdagangan, mendorong dan melancarkan produksi, jasa-jasa dan bahkan konsumsi yang semuanya itu pada akhirnya ditujukan untuk menaikkan taraf hidup rakyat banyak. 
Jika dijabarkan, fungsi-fungsi kredit antara lain  sebagai berikut:

1. Kredit dapat memajukan arus tukar menukar barang-barang dan jasa-jasa

Jika suatu saat belum tersedia uang sebagai alat pembayar, maka dengan adanya kredit, lalu lintas pertukaran barang dan jasa dapat terus berlangsung.
2. Kredit dapat mengaktifkan alat pembayaran yang idle
Terjadinya kredit disebabkan oleh adanya golongan yang pendapatannya berlebihan dan golongan yang kekurangan, maka dari golongan yang berlebihan ini akan terkumpul sejumlah dana yang tidak digunakan (idle). Dana yang idle tersebut jika dipindahkan atau lebih tepatnya dipinjamkan kepada golongan yang kekurangan, maka akan berubah menjadi dana yang efektif. Dengan demikian terjadi pemindahan daya beli yang telah ada dari golongan satu ke golongan lainnya.
3. Kredit dapat menciptakan alat pembayaran yang baru

Dalam hal ini yang dimaksud adalah salah satu jenis kredit yang diberikan oleh bank umum (commercial bank), yaitu kredit rekening koran. Dalam kredit R/K, begitu perjanjian kredit ditandatangani dan syarat-syarat kredit telah terpenuhi, maka pada dasarnya pada saat itu telah beredar uang giral baru di masyarakat sejumlah kredit R/K tersebut. Hal tersebut disebabkan karena debitur mempunyai hak tarik atas sejumlah dana yang ada pada rekening koran tersebut, yang pada dasarnya adalah rekening giro. 
4. Kredit sebagai alat pengendalian harga

Dalam hal ini andai kata diperlukan adanya perluasan jumlah uang yang beredar di masyarakat, maka salah satu caranya dengan jalan mempermudah dan mempermurah pemberian kredit perbankan kepada masyarakat. Dalam keadaan sebaliknya yaitu andaikata diperlukan untuk mempersempit jumlah uang yang beredar maka diusahakan adanya pembatasan pemberian kredit dengan suatu pagu (celling atau plafond) kredit tertentu.
5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat/ faedah/ kegunaan potensi-potensi ekonomi yang ada
Dengan adanya  bantuan permodalan yang berupa kredit, maka seorang pengusaha baik industriawan, petani, dan lain sebagainya bisa memproduksi atau meningkatkan produksi dari potensi-potensi ekonomi yang dimilikinya.
2.1.3.2
Prinsip Pemberian Pinjaman (Kredit)
Menurut Sutrisno (2008:62) pertimbangan yang lazim digunakan untuk mengevaluasi calon pelanggan sering disebut dengan prinsip 5C atau the five C’s principles :
1. Character 

Character adalah data tentang kepribadian tentang calon pelanggan seperti sifat pribadi, kebiasaan-kebiasaannya, cara hidup, keadaan dan latar belakang keluarga, maupun hobinya. Karakter ini untuk mengetahui apakah nantinya calon nasabah ini secara jujur berusaha untuk memenuhi kewajibannya, dengan kata lain character merupakan willingness to pay.

2. Capacity 
Capacity merupakan kemampuan calon nasabah dalam mengelola usahanya yang dapat dilihat dari pendidikannya, pengalaman mengelola usaha (business record) nya, sejarah perusahaan yang pernah dikelola (pernah mengalami masa sulit atau tidak, bagaimana mengatasi kesulitan). Capacity ini merupakan ukuran dari ability to pay atau kemampuan dalam membayar.
3. Capital 

Capital adalah kondisi kekayaan yang dikelolanya. Hal ini dapat dilihat dari neraca, laporan rugi-laba, struktur permodalan, ratio-ratio yang diperoleh seperti return on equity, return on invesment. Dari kondisi di atas apakah layak calon pelanggan diberi kredit, dan berapa besar plafond kredit yang layak  diberikan.
4. Collateral 

Collateral adalah jaminan yang mungkin bisa disita apabila calon pelanggan benar-benar belum bisa memenuhi kewajibannya. Collateral ini diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu kesangsian dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang mungkin bisa dijadikan jaminan.
5. Condition
Kredit yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah. Ada suatu usaha yang sangat tergantung pada suatu kondisi perekonomian, oleh karena itu perlu mengkaitkan kondisi ekonomi dengan usaha calon pelanggan.
2.1.3.3 Prosedur Pemberian Pinjaman (Kredit)
Menurut Kasmir (2003;110), prosedur pemberian kredit (piutang) secara umum adalah sebagai berikut :

1. Pengajuan berkas-berkas

Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangkan dalam satu proposal, kemudian dilampirkan dengan berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan.

2. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah benar dan lengkap sesuai persyaratan. Jika belum lengkap maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya dan apabila sampai batas waktu tetentu nasabah tidak sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya permohonan kredit dibatalkan.

3. Wawancara ke-I

Wawancara pertama merupakan penyidikan kepada calon peminjam yang dilaksanakan secara langsung. Wawancara ini juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. 

4. On the spot
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan sehingga apa yang dilihat di lapangan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara ke-I.

5. Wawancara ke-II
Wawancara ke-II merupakan kegiatan perbaikan berkas, yang ada kekurangan-kekurangan setelah dilakukan on the spot di lapangan. Catatan yang ada pada surat permohonan dan pada saat wawancara ke-I dicocokkan dengan pada saat on the spot apakah ada kesesuaian dan mengandung kebenaran. 
6. Keputusan kredit
Dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak. Jika diterima maka dipersiapkan administrasinya. Biasanya keputusan kredit akan mencakup :
a. Jumlah uang yang akan diterima

b. Jangka waktu kredit

c. Biaya-biaya yang harus dibayar

Keputusan kredit biasanya keputusan tim, dan apabila kredit ditolak maka hendaknya calon debitur dikirim surat penolakan sesuai dengan alasan penolakan.
7. Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya
Sebulum kredit dicairkan, terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. Penandatanganan akad kredit dapat dilaksanakan secara langsung antara kreditur dengan debitar atau melalui notaris
8. Realisasi kredit
Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan.
9. Penyaluran/penarikan dana
Adalah pencairan atau pengambilan uang oleh debitur dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sekaligus atau secara bertahap. 
2.1.4 Pengaruh Modal Koperasi Terhadap Pemberian Pinjaman Kepada Anggota

Koperasi merupakan suatu badan usaha, maka dalam menjalankan suatu usahanya koperasi memerlukan modal. Walaupun dalam hal ini koperasi bukanlah kumpulan dari modal. Dalam penggunaan modal tersebut tidak boleh mengurangi makna koperasi yang lebih menekankan kepada kesejahteraan anggotanya dan kepentingan kemanusiaan dari pada kepentingan kebendaan atau materi.
Salah satu kegiatan koperasi adalah pemberian kredit kepada anggota koperasi. Pemberian kredit dalam koperasi adalah pinjaman yang diberikan kepada anggotanya. Pemberian kredit yang berlaku pada koperasi tidak jauh berbeda dengan perbankan hanya saja dalam pemberian kredit koperasi bunga yang diberikan tidak terlalu besar dan sebagian keuntungannya pun akan dibagikan kembali kepada anggotanya sesuai dengan kontirbusinya kepada koperasi tersebut. 

Jumlah modal yang diperlukan oleh suatu koperasi berbeda-beda tergantung kepada seberapa besar modal tersebut diperlukan untuk operasionalisasi koperasi. Dalam hal ini modal koperasi disalurkan untuk membiayai kegiatan koperasi seperti untuk penyediaan fasilitas, gedung, tanah, mesin, kendaraan, pemberian pinjaman atau kredit dan hal-hal lainnya yang diperlukan koperasi untuk kelancaran operasionalnya.
2.1.5 Studi Empiris Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh penulis selain mengacu kepada teori yang dikemukakan oleh Pandji A dan Ninik W, didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu pada tahun 2005. Berikut ini akan dijelaskan beberapa hal mengenai persamaan dan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penulis dan  yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu.

Tabel 2.1 Studi empiris Dengan Penelitian terdahulu
	No
	Penelitian dan judul
	Variabel dan alat analisis
	Subjek penelitian
	Tempat penelitian
	Kesimpulan
	Persamaan
	Perbedaan

	1.
	Mega Sri Apriani (2009) Pengaruh modal koperasi terhadap pemberian pinjaman kepada anggota koperasi karyawan Tirta karya di PDAM kota Bandung
	Variabel bebas (X) : Modal koperasi

Variabel Terikat (Y) : pemberian pinjaman

Alat análisis : 

Análisis regresi, korelasi, determinasi dan uji t
	Koperasi karyawan
	Koperasi karyawan Tirta karya di PDAM kota Bandung
	Terdapat pengaruh yang sangat kuat antara modal koperasi dengan pemberian pinjaman kepada anggota.
	Sama- sama meneliti penyaluran kredit dan modal
	Modal yang ada pada koperasi berbeda dengan modal yang ada di Bank.

Penulis meneliti modal koperasi

	2
	Muhammad Ibnu (2005)

Analisis penyaluran Dana obligasi dan dampaknya terhadap kinerja keuangan 
	Variabel bebas (x)  DPK, laba bersih 

Variabel terikat (Y) CAR,           NIM, LDR, NPL dan ROA

Alat análisis: analisis

Rasio keuangan
	Bank pemerintah daerah
	Pt Tri megah securities, Tbk
	Rasio keuangan yang digunakan dalam model ini terbukti dapat memprediksi memberian kredit.
	Sama- sama meneliti penyaluran kredit dan modal
	Dalam penelititan ini modal yang diteliti adalah DPK


2.2 
Kerangka Pemikiran

Koperasi merupakan singkatan dari kata ko/co dan operasi/operation. Koperasi adalah suatu kumpulan  orang-orang untuk bekerjasama demi kesejahteraan bersama. 

Berdasarkan Undang-undang nomor 12 tahun 1967, menyatakan bahwa


“Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial dan beranggotakan orang-orang, badan hukum-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan.” 

Pengertian koperasi ini kemudian mengalami perubahan dengan disyahkannya Undang-undang nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 1 yang menyebutkan bahwa 
“Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-perseorangan atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan.”
Berdasarkan kedua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah suatu bentuk organisasi atau badan usaha yang melandaskan kegiatannya berdasarkan atas asas kekeluargaan yang berupaya untuk mensejahterakan anggotanya.
Menurut Anoraga dkk. (2000 : 38)
“Jenis-jenis koperasi secara garis besar terdiri dari koperasi konsumsi, koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam, koperasi produksi, koperasi jasa dan koperasi serba usaha.”

Modal koperasi merupakan tulang punggung yang utama untuk dapat membantu koperasi agar menjadi kekuatan ekonomi sekaligus menjadi wadah untuk mewujudkan kesejahteran anggota. Untuk itu koperasi harus menghimpun permodalan dalam jumlah yang memadai untuk keperluan memperluas jangkauan pelayanan terhadap angggota. Sumber dana untuk permodalan terus digali dan dipupuk agar koperasi dapat menjalankan operasionalnya dengan baik.

Menurut Moko P Astamoen (2005:289)
“Modal adalah Ketersediaan uang dalam bentuk tunai.” 
UU No 25 tahun 1992 dalam Pandji A dan Ninik W (2007:261) tentang perkoperasian Pasal 41 ayat 1 ditentukan bahwa 
“Modal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman.” 
Menurut M Firdaus dan Agus edhi S (2004:71) 
“Modal sendiri yaitu modal yang merangsang resiko atau disebut modal equity. Dimana modal sendiri dapat berasal dari Simpanan wajib, Simpanan Pokok, Dana cadangan dan hibah.”
Menurut Ani Kenangasari (2005:23) 
”Modal pinjaman atau dapat pula disebut modal asing atau banyak pula yang menyebut modal kreditur. Modal pinjaman terdiri dari Anggota, Koperasi lainnya, Bank, Penerbitan obligasi dan Sumber-sumber lain yang sah.”

Berdasarkan pengertian diatas bahwa modal koperasi terdiri dari simpanan-simpanan anggota dan sumber lain yang sah. Modal koperasi memang masih terbatas, sebagian besar modal koperasi berasal dari dalam koperasi itu sendiri yaitu berasal dari simpanan-simpanan anggota yang terdiri dari simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. Dari simpanan tersebut dikumpulkan dan dikelola untuk menjalankan operasional koperasi seperti untuk membeli barang dagangan adapun untuk dipinjamkan kembali kepada anggota yang memerlukannya.

Untuk mempertegas adanya keterkaitan antara modal dengan pinjaman dikemukakan oleh Pandji A dan Ninik W (2007:23) 
“Untuk memperbesar modal koperasi, maka sebagian keuntungan tidak dibagikan kepada anggota dan dicadangkan. Bila modal koperasi besar kemungkinan pemberian kredit kepada para anggota dapat diperluas.”

Teori diatas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu (2005:1) yang menyatakan bahwa :

Peranan perbankan sangat penting dalam membantu pertumbuhan ekonomi nasional. Pertumbuhan ekonomi sebesar lima sampai enam persen per tahun hanya terlaksana apabila didukung oleh pertumbuhan kredit perbankan sebesar 22 persen setiap tahunnya. Namun, pertumbuhan kredit maksimum yang terjadi saat ini hanya sebesar 16 persen, karena potensi permodalan perbankan yang belum memadai. Oleh karena itu, perbankan harus meningkatkan permodalannya agar dapat memberikan kapasitas kredit yang lebih besar. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Ibnu bahwa DPK

(Dana Pihak Ketiga) merupakan sumber modal bagi perbankan, dalam hal ini apabila DPK (Dana Pihak Ketiga) mengalami peningkatan maka pemberian kredit yang diberikan kepada nasabahnya akan mengalami peningkatan.


Koperasi dipandang sebagai lembaga yang menjalankan suatu kegiatan usaha yang diperlukan oleh masyarakat dan berfungsi untuk membangun serta mengembangkan kemampuan ekonomi para anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya, yang diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. Salah satu kegiatan koperasi yaitu memberikan pinjaman kepada anggotanya.

Menurut R Firdaus dan Maya A (2004:2) 
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 tahun 1998
Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.
Dari definisi di atas, dapat dikemukakan bahwa kredit merupakan persetujuan pinjam meminjam antara dua pihak yaitu peminjam (debitur) dan pemberi kredit (kreditur) atas dasar kepercayaan dan debitur mempunyai kewajiban pembayaran yang dilakukan pada jangka  waktu tertentu dengan jumlah bunga yang ditetapkan. Berikut ini akan dijelaskan melalui skema kerangka pemikiran.

	Modal Koperasi

(X)

	  Modal sendiri

· Simpanan wajib

· Simpanan Pokok

· Dana cadangan

Modal pinjaman

· Anggota

· Bank

· Sumber-sumber lain yang sah

Moko P Astamoen (2005:289)

	Pinjaman

(Y)

	Penyediaan uang atau tagihan.

 R Firdaus dan Maya A (2004:2)


   



Pandji A dan Ninik W (2007:23)
M. Ibnu

(2005:1-3)

Gambar 2.1
Skema kerangka pemikiran
2.3 
Hipotesis


Menurut M. Nazir (2003:15) mendefinisikan bahwa  yang dimaksud hipotesis adalah :
“Pernyataan yang diterima secara sementara sebagai suatu kebenaran sebagaimana adanya pada saat fenomena dikenal adanya dan merupakan dasar kerja serta panduan dalam verifikasi.”






Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang kebenarannya harus diuji secara empiris.


Berdasarkan definisi dan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis penelitian  yaitu Modal Koperasi Berpengaruh Terhadap Pemberian Pinjaman Kepada Anggota Koperasi.


